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Penelitian ini membahas tentang “Meningkatkan Hasil Belajar 

Bahasa Arab Peserta didik Melalui Kegiatan Remedial  Study 

Terhadap Peserta didik Kelas VIII M.Ts Al-Hikmah 

Bumela”.Peneliti mengangkat 1 permasalahan (1) Apakah 

kegiatan remedial study dapat meningkatkan hasil belajar 

bahasa arab peserta didik kelas VIII M.Ts Al-Hikmah Bumela 

Kab. Gorontalo? Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 

mengetahui Apakah kegiatan remedial study dapat 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab peserta didikkelas VIII 

M.Ts Al-Hikmah Bumela Kab.Gorontalo. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian PTK (penelitian Tindakan kelas) 

metode pengumpulan data menggunakan: teknik tes, observasi 

,dokumentasi dan evaluasi. Sumber data berasal dari peserta 

didik dan pendidik. Mengambil lokasi di M.Ts Al-Hikmah 

Bumela Kab.Gorontalo yang berjumlah 25 orang peserta didik 

yang terdiri 11 orang laki-laki dan perempuan sebanyak 14 

orang, Adapun penelitian ini meliputi perencanaan (planning), 

tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi  

(reflecting). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan 

Model Pembelajaran Remedial  Study pada pembelajaran 

bahasa Arab dapat meningkatkan hasil belajar pesertadidik 

M.Ts Al-Hikmah Bumela, Kabupaten Gorontalo.  Dibuktikan 

dengan perolehan nilai ketuntasan bagi peserta didik pada siklus 

I mencapai 48%. Selanjutnya pada siklus II mengalami 

peningkatan 84,61% sehingga jumlah ketuntasan nilai rata-rata 

78,15.  Penerapan Model Remedial  Study yang dilaksanakan 

oleh penyusun dilaksanakan 2 siklus setiap siklus 2 kali 

pertemuan.  Model Pembelajaran Remedial  Study 

meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab peserta didik kelas 

VIII M.Ts Al-Hikmah Bumela Kab. Gorontalo. 

Kata Kunci: 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang makin pesat di era globalisasi teknologi saat ini, membawa 

alam pikir manusia untuk mampu mengadakan perubahan  dan pengembangan sumber daya 

manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan di semua lembaga pendidikan.[1] Hal ini 

berarti, bahwa pengembangan kualitas sumber daya manusia tidak hanya berkisar pada 

peserta didik yang berpotensi dan normal, namun juga mencakup bagi peserta didik yang 

lamban dan berprestasi rendah dalam belajar. Semua peserta didik mempunyai kedudukan 

dan hak yang sama untuk menjadi manusia yang dicita-citakan masyarakat, bangsa, dan 

negara.[2], [3] 

Peserta didik yang lamban belajar dan berprestasi rendah masih mempunyai harapan 

besar untuk disembuhkan seoptimal mungkin melalui latihan-latihan khusus yang cocok 

dengan tingkat perkembangannya.[4] Salah satu hal yang sangat cocok untuk dilakukan 

dalam dunia pendidikan agar kemampuan anak bisa terbentuk secara maksimal adalah jika 

sistem pembelajaran itu dilaksanakan secara klasikal yang didasarakan atas kebutuhan 

individual.[5]  

Sebab dengan pengajaran klasikal yang mengarah kepada pembelajaran remedial, 

maka seorang guru akan lebih mudah mengetahui kesulitan belajar anak serta memberi 

harapan baik akan solusi terhadap permasalahan yang ditemui dalam proses 

pembelajaran.[6] Di samping itu, dengan pembelajaran remedial seorang guru dapat 

mendeteksi sejauh mana hasil belajar proses pengajaran yang dicapainya sesuai dengan hasil 

belajar yang ditunjukkan peserta didik.  Jika kita mau jujur, sebetulnya pembelajaran 

remedial telah dilakukan oleh pendidik-pendidik masa lampau sebagai proses individual dan 

bukan proses kelompok seperti yang terjadi sekarang ini.Segala kesulitan dan dinamika 

masalah yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah dan di rumah pada masa lampau tidak 

terlalu menonjol, sebab semuanya telah dapat dipecahkan oleh gurunya pada saat 

berlangsungnya pembelajaran di sekolah. Segi pembelajaran di kelas saat itu, berlangsung 

secara individual dengan menggunakan kurikulum yang dirancang secara khusus sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik.[7], [8]  

Dewasa ini, konsep yang berpegang teguh pada prinsip pemerataan kesempatan 

menyebabkan pembelajaran remedial mulai tergeser dari dunia pendidikan. Kurikulum 

pendidikan saat ini, dibuat secara umum dan sistem pembelajarannya pun berlangsung 

secara kelompok.[9] 

Peserta didik secara keseluruhan hanya diharapkan dapat mencapai standar minimal 

pengetahuan dan pemahamannya pada setiap tahapan pelajaran yang disampaikannya. 

Kurikulum mempunyai program inti atau program minimum yang wajib dikuasai oleh semua 

peserta didik untuk memperkaya pengetahuan dalam semua bidang lapangan kerja, 

akibatnya seorang guru tidak mengetahui sebab utama kegagalan peserta didik dalam proses 

belajar.[10], [11] Bila hal ini terus berlanjut, maka tugas guru dalam bidang kemanusiaan di 

sekolah sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih, tidak akan mencapai puncak yang 

memuaskan. Kebutuhan belajar sekarang perlu adanya aktivitas dan kreativitas tinggi dari 

pihak peserta didik.[12]  

Peserta didik berfungsi pengelola bahan pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

pengarah kegiatan belajar, sebagai fasilitator sumber-sumber belajar, dan pembimbing 

proses kegiatan belajar dan mengajar. Jika sekolah masih berlangsung kegiatan belajar dan 

mengajar yang berpusat pada otoritas guru, maka akan terjadi kesenjangan-kesenjangan 

belajar yang semakin melebar antara tuntutan yang diminta dengan kenyataan yang ada di 

sekolah.[13] 

Demikian pula, jika tantangan, krisis, dan kesenjangan belajar sudah terjadi, maka 

yang akan dirasakan adalah pertumbuhan jumlah peserta didik yang lamban belajar atau 
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berprestasi rendah akan meningkat, serta peserta didik putus sekolah akan bertambah 

jumlahnya.[14] Oleh karena itu, mengingat peserta didik adalah mahluk yang memiliki dua 

substansi pokok yang berbeda antara jasmani dan rohani. Di mana jasmani tampil selalu 

berkaitan dengan bentuk fisik yang diperlihatkan dalam bentuk gerak pada setiap prilaku 

yang ditunjukkan. Sedangkan rohani tampil dalam aspek pikiran yang diperlihatkan dalam 

bentuk tanggapan, ingatan, dan curahan, serta aspek perasaan melalui aksi dan reaksi, maka 

dalam proses pembelajaran sudah barang tentu memiliki karakteristik yang berbeda antara 

peserta didik yang satu dengan yang lainnya.  Ketuntasan hasil belajar tidak bisa diukur pada 

peserta didik yang cerdas atau berprestasi tinggi, tetapi sebaliknya peserta didik yang 

berprestasi rendah perlu adanya penangulangan dan perbaikan pembelajaran. 

Tujuanya adalah agar peserta didik di Madrasah Tsanawiyahal-Hikmah bumela yang 

mengadakan remedial tersebut mampu beradaptasi dengan teman yang lainnya untuk materi 

pembelajaran selanjutnya.[15] Khusus mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 

al-Hikmah bumela, pembelajaran remedial adalah sesuatu yang sangat penting dan di 

perlukan dan dengan  asumsi ini didasarkan atas kenyataan  fenomena bahwa tidak semua 

peserta didik yang ada di madrasah tersebut memiliki kemampuan dasar dalam berbahasa 

Arab atau mengetahui dan menyebutkan huruf-huruf Arab secara baik dan fasih.[16] 

Dengan kata lain, adanya background pendidikan peserta didik yang sebelumnya 

bukan dari Madrasah Ibtidaiyah atau pesantren sederajat,jika sudah peserta didik yang 

mengalami kesulitan beradaptasi dalam pembelajaran Bahasa Arab pada tingkat 

SMP/MTs.Terlebih lagi dengan adanya alokasi waktu untuk mata pelajaran tersebut hanya 

dua jam pembelajaran seminggu yang tidak relevan dengan saratnya muatan materi 

pembelajaran, ditambah dengan kurangnya sarana dan media pembelajaran yang menopang 

pembeljaran, maka hal ini tentu mengharuskan adanya pembelajaran remedial bagi peserta 

didik yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar peserta didik.[17] Berdasarkan setting 

empiris tersebut di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan ini 

dalam sebuah proposal penelitian dengan formulasi judul “ meningkatkan hasil belajar 

bahasa arab peserta didik melalui kegiatan remedial (study terhadap peserta didik kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyahal-Hikmah Bumela Kab. Gorontalo). 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa 

masalah di antaranya.  Banyak guru yang masih mengabaikan pembelajaran remedial bagi 

peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar peserta didik, kurangnya 

kesadaran peserta didik dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Arab, minimnya 

penerapan metode pembelajaran remedial.  Dari urain latar belakang diatas, rumusan 

masalah penelitian ini adalah apakah kegiatan remedial study dapat meningkatkan hasil 

belajar bahasa arab peserta didik kelas VIII MTs al-Hikmah Bumela Kab. Gorontalo?. 

 

2. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

berkembang dari penelitian tindakan. Menurut Burns penelitian tindakan adalah penerapan 

berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk 

meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan 

kerjasama peneliti dan praktisi.[18]  Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

adalah sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas.[19] Penelitian ini dimulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang bertujuan untuk mengatasi 

masalah di kelas. Langkah-langkah penelitian diupayakan untuk meningkatkan hasil 

belajarBahasa Arab peserta didik melalui kegiatan remedial.[20]  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pre test  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakkan kelas, dimanna guru mengukur tingkat 

keberhasilan siswa dan deskripsi kondisi awal memaparkan hasili dentifikasi kesulitan 

belajar. 

Penelitian ini dikhususkan pada kelas VIII karena berdasarkan hasil observasi awal 

peneliti menemukan bahwa tingkat  ketuntasan atau kriteria keberhasilan siswa masih sangat 

dibawah Kriteria Ketuntasn Minimal (KKM) dimana kritria keberhasilan 75.Maka siswa 

yang diangap berhasil jika mencapai nilai minimal 75.Sedangkan siswa yang mencapai 

tingkat penguasaannya dibawah 75, dikategorikan belum berhasil.  

Untuk itu dilakukan penelitian tindakan kelas ini dengan tujuan untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Melalui Kegiatan Remedial Study Terhadap 

Peserta Didik Kelas VIII MTsal-Hikmah Bumela.  

Pada bulan desember tanggal20 tahun 2016, penelitian mulai dilaksanakan yang 

diawali dengan pra tindakan yang dilakukan dengan mengunakan pre test pada mata 

pelajaran Bahasa Arab. 

 Berangkat dari hasil tersebut, selanjutnya guru mengambil kesimpulan bahwa 

kesulitan belajar masih pada taraf rendah.  Dengan berlangsungnya penelitian ini 

sebelumnya telah melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran  Bahasa Arab kelas VIII 

MTsal-Hikmah Bumela, dan berdasarkan hasil pre test yang sudah disebar oleh peneliti 

menunjukan kritria ketuntasan minimal (KKM) masih sangat dibawah. Adapun hasil pre test 

yang kemudian didukung dengan hasil tes atau soaldari guru Bahasa Arab selama satu 

semester tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Pra Silkus Atau Pre Test 

NO NAMA 

KETERANGAN 

L/P 
KKM 

T/BT 
75,0% 

1 Nurjihan Panigoro P 30 BT 

2 Alpian Depo L 29 BT 

3 Fikran Buo L 32 BT 

4 Rindi Erlama L 42 BT 

5 Maryam Huzuna P 22 BT 

6 Lisan Palumolo P 37 BT 

7 Yuningsi Tuna P 32 BT 

8 Feni Y Nanuwa P 42 BT 

9 Raman Yantoni L 42 BT 

10 Arifin Yantoni L 22 BT 
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11 Valencia aliwu P 70 BT 

12 Rahmatia Lapali P 22 BT 

13 Marsela D. Ngilu P 50 BT 

14 Fidrawati Adenga P 50 BT 

15 Zulfikar Muda L 40 BT 

16 Yusri M. Tamanjae L 32 BT 

17 Dindi Puluhulawa P 67 BT 

18 Artian Ishak L 22 BT 

19 Sintia Koyo’o P 32 BT 

20 Suwito Bagou L 46 BT 

21 Indra Hanapia L 36 BT 

22 Maryam Yantoni P 22 BT 

23 Nurein Rahman P 42 BT 

24 Agim Prayono L 22 BT 

25 Sela Hindi P 32 BT 

TOTAL 915 25 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa siswa sangat rendah atau belum mencapai 

standar kelulusan yang diharapkan, artinya dari 25 siswa yang diuji, tidak satupun siswa 

memperoleh standar kelulusan yang diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh adalah 

22.  Dannilaitertinggidiperolehsebesar 70.  Oleh karena itu nilai rata-rata yang diperoleh 

hanya 36,6. 

Adapun jumlah siswa yang masih belum mencapai ketuntasan belajar dengan KKM75.  

Adalah sebanyak 25 orang siswa atau 100%. Berangkat dari  kondisi tersebut, maka siswa 

yang masih mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah sebanyak 

25 orang sehingga memerlukan perhatian khusus berupa pemberian  pembelajaran remedial 

secaraterprogram sedangakan dengan hasil ujian semester ganjil sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Penilaian Ujian semester Ganjil T.P 2016-2017 

 

Dari data pada table diatas, dapat diketahui tingkat penguasaan materi padas ubjek dan 

hasil tes menunjukkan bahwa nilai terendah pada subjek adalah sebesar 15 nilai tertinggi 

diperoleh sebesar 75.  Nilai rata-rata diperoleh sebesar 3 7 , 7 2  dan hasil ujian semester 

ganjil  menunjukan bahwa siswa sangat rendah atau belum mencapai standar kelulusan 

karena hanya ada satu siswa yang memperoleh standar kelulusan baik Pre test maupun data 

hasil semester ganjil singkron dengan keadaan peserta dididk. Memenuhi KKM yang ada 

untuk mencapai kriteria ketuntasan yang diharapakan dalam meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Arab peserta didik dalam penelitian ini peneliti melaksanakan kegiatan Remedial 

Study pada siswa kelas kelas VIII Madrasah Tsanawiyah al-Hikmah Bumela.Berangkat dari 

kondisi tersebut maka guruperlu melakukan perbaikan pembelajaran melalui kegiatan 

Remedial yang tentunya dengan materi yang sudah dipermudah atas diskusi dengan guru 

mata pelajaran Bahasa Arab bagi siswa yang berkesulitan belajar. Beberapa dari hasil dapat 

dilihat dilampran 2 dan lampiran 3. 

Adapun langkah-langkah mekanisme pelaksanaan remedial secara teknik 

menggunakan langkah-langkah, sebagai berikut:  

a. Menganalisis hasil evaluasi belajar peserta didik setelah selesai 1 KD tertentu. 

No. Nama Keterangan 

  L/P 
KKM 

75,0% 
T/BT 

1 Nurjihan Panigoro P 32 BT 

2 Alpian Depo L 27 BT 

3 Fikran Buo L 30 BT 

4 Rindi Erlama L 22 BT 

5 Maryam Huzuna P 42 BT 

6 Lisan Palumolo P 22 BT 

7 Yuningsi Tuna P 37 BT 

8 Feni Y Nanuwa P 50 BT 

9 Raman Yantoni L 40 BT 

10 Arifin Yantoni L 32 BT 

11 Valencia aliwu P 75 T 

12 Rahmatia Lapali P 20 BT 

13 Marsela D. Ngilu P 42 BT 

14 Fidrawati Adenga P 27 BT 

15 Zulfikar Muda L 42 BT 

16 Yusri M. Tamanjae L 30 BT 

17 Findi Puluhulawa P 50 BT 

18 Artian Ishak L 40 BT 

19 Sintia Koyo’o P 35 BT 

20 Suwito Bagou L 32 BT 

21 Indra Hilahapa L 35 BT 

22 Maryam Yantoni P 15 BT 

23 Nurlela Rahman P 37 BT 

24 Agim Prayono L 67 BT 

25 Sela Hindi P 62 BT 

TOTAL 943 24 
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b. Menentukan ketuntasan peserta didik dan nilai rata-rata secara individual maupun 

klasikal. 

c. Menetapkan teknik remedial yang akan diterapkan. 

d. Melakukan evaluasi/penilaian untuk mengetahui keberhasilan tindakan. 

e. Menganalisis hasil evaluasi remedial serta menentukan tindakan berikutnya. 

1. Siklus I 

Dalam penelitian ini dilaksanakan dari perencanaan penelitian yang masing-

masing dilmulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Gambaran 

pelaksanaan kedua siklus tersebut adalah sebagai berikut : 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus 1 dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, 02 januari 2017, pertemuan 

dilaksanakan selama 2 X 35 menit. Kemudian pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari 

senin, 16 januari 2017, yang pertemuannya dilaksanakan selama 2 X 35 menit. Adapun 

kegiatan yang dilakukan sama seperti pada pertemuan pertama dan tahapan atau langkah-

langkah yang dialakukan adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti 

mendiskusikan dengan guru Bahasa Arab tentang materi yang akan di ajarkan 

kembali agar bisa lebih dimudahkan atau di permudah termasuk dengan pengunaan 

RPP, yang Alhamdulillah guru Bahasa Arab menyarankan agar peneliti tidak 

membuat RPP yang baru melainkan menggunakan RPP di madrasah tentunya dengan 

sedikit revisi, peneliti menggunakan RPP sebagai acuan dan buku sebagai pelengkap 

dimana RPP itu di buat dengan format penelitian dan observasi. Tahap perencanaan 

meliputi : 

1) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan RPP di kelas 

VIIIMTsal-Hikmah Bumela. 

2) Menentukan  pelaksanaan siklus I yaitu pada tanggal 02 Januari 2017 

3) Menetapkan materi yang akan diajarkan pada penggunaan RPP. 

4) Menyusun indikator yang akan dicapai setelah pembelajaran. 

5) Membuat instrumen penelitian yaitu: 

a) Lembar observasi 

b) Tes formatif sebagai alat pengukur keberhasilan belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab yang dipermudah. 

6) Menyiapkan alat pembelajaran. 

7) Membuat skenario pembelajaran sebagai pedoman pelaksanaan tindakan kelas. 

b. Tindakan 

1) Pra pembelajaran  

Sebelum pembelajaran dimulai, tempat duduk ditata menjadi 4 kelompok 

a) Kegiatan Pendahuluan (5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru bersama siswa membaca do’a ketika akan belajar 

3. Guru mengabsen dan mengecek kesiapan siswa menerima pelajaran 

4. Apersepsi 

a. Guru menanyakan hal-hal yang terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. 

b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 

b) Kegiatan Inti (2 X 25 Menit) 

1. Eksplorasi  
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a. Guru menyiapkan tau menata tempat duduk siswa dengan baik. 

b. Guru melibatkan siswa informasi yang luas dan dalam tentang materi 

yang akan dipelajari dengan cara meminta siswa untuk menempati 

kursi masing-masing sesuai dengan tempat duduk yang sudah 

ditentukan oleh guru dan Guru menjelaskan materi. 

c. Guru menjelaskan materi tentang profesi dan bertanya tentang materi 

tersebut. 

d. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi Bahasa Arab pokok 

bahasan profesi. 

e. Guru memberikan soal-soal kepada siswa sebagai bahan uji awal 

pelajaran. 

2. Elaborasi  

a. Siswa mengatakan frofesi yang mereka inginkan dalam bahasa 

Indonesiadan guru menulis dipapan tulis apa Bahasa ArabProfesi 

yang mereka sebutkan. 

b. Siswa diharapkan bisa kosentrasi dengan tugasnya 

3. Konfirmasi 

a. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi yang telah 

diajarkan. 

b. Guru memberi penugasan jika ada siswa yang salah dalam memahami 

Materiyang diajarkan. 

c) Kegiatan akhir (15 menit) 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru membagikan soal-soal evaluasi. 

3. Guru dan siswa berdoa bersama-sama. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan salam  

c. Pengamatan atau Observasi 

Selama proses belajar mengajar berlangsung peneliti juga mengadakan 

pengamatan kepada siswa untuk mengetahui tingkat keseriusan dalam mengikuti 

pelajaran Bahasa Arab. Adapun hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Penelitian aktivitas siswa di atas menunjukkan bahwa 2 aspek memperoleh 

kriteria baik atau 40%, 3 aspek memperoleh kriteria cukup baik atau 60%, dan 0 

aspek memperoleh kurang baik atau 0%, ini menunjukkan ada perubahan pada 

peserta didik. 

No Aktifitas Siswa Kriteria Penilaian 

B C K 

1 Kesiapan dalam belajar  √  

2 Keterampilan bertanya √   

3 Keterampilan siswa dalam menjawab 

pertanyaan guru 

√   

4 Keterampilan siswa dalam berinteraksi 

dengan  temannya 

 √  

5 Keaktifan siswa  √  

Total 2 3 0 

Persentase 40% 60% 0% 
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d. Refleksi   

Refleksi dilakukan peneliti berdasarkan dua hasil penelitian, yaitu hasil 

pengamatan aktivitas siswa pembelajaran dan perbandingan atau peningkatan nilai 

post test dibanding nilai pre test. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap situasi 

pembelajaran pada siklus pertama ini, peneliti dapat menemukan kelemahan 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan post test belum sesuai dengan yang diharapkan, karena perhatian 

siswa belum sepenuhnya terfokus pada pembelajaran. 

2) Siswa belum bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dan masih banyak 

yang bingung. 

3) Kemampuan siswa untuk memahami materi juga belum maksimal, sehingga 

guru harus mengulang-ngulang materi.Meskipun demikian pembelajaran ini 

telah menunjukan perubahan atau peningkatan yaitu dalam hal : 

a) Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran bisa mengerti tentang 

materi yang diajarkan. 

b) Siswa juga banyak bertanya tentang hal-hal yang ada hubungannya 

dengan materi. 

c) Selanjutnya perbandingan nilai post test terhadap nilai pre test ada 

peningkatan tetapi belum maksimal dari hal tersebut di atas, maka yang 

peneliti perhatikan dan perbaiki pada siklus kedua adalah : 

1.  Mengupayakan agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran 

yang diharapkan agar pemahaman dan prestasi siswa lebih 

meningkat. 

2. Memberikan rangsangan agar siswa bisa menyimak dengan baik 

Pada siklus pertama siswa diberikan post tes untuk mengetahui sejauh mana 

materi yang mereka kuasai ynag tentunya dapat meningkatkan presentasi kelulusan 

mereka. Adapun hasil tindakannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Post Tes Siklus I 

NO NAMA KETERANGAN 

L/P KKM 

75,0% 

T/BT 

1 Nurjihan Panigoro P 77 T 

2 Alpian Depo L 80 T 

3 Fikran Buo L 60 BT 

4 Rindi Erlama L 74 BT 

5 Maryam Huzuna P 79 T 

6 Lisan Palumolo P 60 BT 

7 Yuningsi Tuna P 86 T 

8 Feni Y Nanuwa P 60 BT 

9 Raman Yantoni L 65 BT 

10 Arifin Yantoni L 70 BT 

11 Valencia aliwu P 80 T 

12 Rahmatia Lapali P 83 T 

13 Marsela D. Ngilu P 54 BT 

14 Fidrawati Adenga P 63 BT 

15 Zulfikar Muda L 70 BT 

16 Yusri M. Tamanjae L 90 T 
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Tes akhir tindakan pembelajaran Remedial siklus 1 untuk mengukur hasil 

belajar siswa dilakukan pada hari senin, 30 januari 2017. Hasil tes akhir pembelajaran 

remedial siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan dalam  hal tingkat ketuntasan 

belajar siswa dibandingkan pada kondisi awal yang dapat diketahui bahwa nilai 

terendah yang diperoleh siswa sebesar 54, sedangkan nilai tertinggi adalah 93, dan 

nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 73. Berdsarkan hasil dari tes juga bahwa siswa 

yang sudah mencapai ketuntsan berjumlah 12 orang atau 48%, dan yang belum 

mencapai ketuntasan berjumlah 13 orang yang mana presentasi ketuntasan penuh 

sesuai dengan indikator yang sudah ditentukan yaitu 80%, dan juga dari nilai rata-

rata yang diperoleh siswa ternyata dari KKM yang ditetapkan 75.0% , maka 

pemberian kegiatan remedial siklus 1 belum mencapai tujuan penelitian dan atas 

dasar indikator penguasaan. 

Berdasarkan hasil tindakan siklus I tersebut dapat dilihat dari tabel diatas, dan 

deskripsi  bahwa kriteria ketuntasan siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah al-

Hikmah Bumela sudah meningkat 48% akan tetapi, belum mencapai standar 

kelulusan. Sehingga peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab 

untuk melanjutkan tindakan ini pada siklus II. 

  

17 Dindi Puluhulawa P 60 BT 

18 Artian Ishak L 87 T 

19 Sintia Koyo’o P 70 BT 

20 Suwito Bagou L 77 T 

21 Indra Hanapia L 92 T 

22 Maryam Yantoni P 74 BT 

23 Nurein Rahman P 60 BT 

24 Agim Prayono L 76 T 

25 Sela Hindi P 93 T 

TOTAL 1840 13 
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2. Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pembelajaran pada 

siklus 1, selanjutnya disusun rencana perbaikan pada tindakan pembelajaran siklus II. 

Rencana perbaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan menyangkut upaya 

meningkatkan hasil belajar peserata didik melalui kegiatan Remedial Study. Pelaksanaan 

Tindakan pembelajaran pada Siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan, yaitu selama 

4X35 menit.  Pelaksanaan Tindakan pembelajaran pada siklus ini sama dengan yang 

dilakukan pada siklus sebelumnya dengan disertai beberapaperbaikan. 

Perbaikan yang dilakukan pada tindakan siklus II adalah memperkecil jumlah 

anggota kelompok dari 25 orang pada tindakan Siklus I yang diperkecil menjadi 13 orang 

pada tindakan siklus II. Pertemuan pertama Tindakan pembelajaran Siklus II 

dilaksanakan pada hari Senin, 13 Februari 2017.  Pertemuan dilaksanakan selama 2X35 

menit, dan Pertemuan  II dilaksanakan pada hari Senin, 27 Februari 2017,Pertemuan 

dilaksanakan selama 2 X35menit. 

a. Perencanaan   

Tahap perencanaan pada siklus meliputi 

1) Membuat instrument penelitian. 

2) Lembar observasi untuk mengumpulkan data tentang keaktifan siswa dalam 

pembelajaran lembar observasi digunakan sebagai instrumen Karena 

motivasi belajar dicapai jika siswa benar-benar mengikuti proses 

pembelajaran. 

3) Tes formatif sebagai alat pengukur hasil dari prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab. 

4) Menyiapkan alat pembelajaran. 

5) menentukan waktu pelaksanaan tindakan kelas untuk siklus yang kedua yaitu 

pada tanggal 13 dan 27 Februari 2017. 

6) penentuan fokus permasalahan dan mengkaji kelemahan pembelajaran pada 

siklus I. 

7) membuat skenario pembelajaran sebagai pedoman pelaksanaan tindakan 

dikelas. Perencanaan tindakan siklus II hampir sama dengan yang 

dilaksanakan pada siklus I akan tetapi terdapat rencana yang akan direvisi 

yaitu : 

a) sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai,diberikan motivasi-motivasi 

pada siswa agar benar-benar mengikuti kegiatan pembelajaran dengan  

sungguh-sungguh. 

b) Guru menyiapkan media dan fasilitas pendukung dalam pembelajaran. 

b. Tindakan  

1) Pra kegiatan, menata tempat duduk seperti pada siklus I. 

2) Kegiatan  Awal (5 menit) 

a) Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b) Membaca do’a belajar bersama-sama. 

c) Menjelaskan kegiatan yang akan berlangsung dan menyampaikan hasil 

yang akan dicapai. 

3) Kegiatan Inti (2 X 25 Menit) 

a) Guru memberikan penjelasan materi sesuai topik pembelajaran. 

b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

c) Memberikan soal-soal latihan dan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan siswa pada materi, dan 
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d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang diajarkan 

4) Kegiatan Akhir 

a) Guru menyimpulkan pembelajaran dengan menyampaikan beberapa 

materi yang belum dikuasai. 

b) Guru mengadakan evaluasi. 

c) Menutup pelajaran dengan salam. 

 c. Observasi 

Kegiatan pengamatan dalam siklus II adalah observasi pelaksanaan proses 

pembelajaran pelaksanaan observasi berdasarkan lembar observasi yang telah 

disiapkan. Data yang dikumpulkan pada pelaksanaan siklus II adalah hasil observasi 

proses pembelajaran dan hasil evaluasi dari hasil pengumpulan data ternyata hasilnya 

lebih baik dari pada siklus sebelumnya. Dari observasi dilakukan pengumpulan 

dengan instrument lembar observasi dan tes.  

Lembar hasil dari siklus II sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 

No. Aktivitas Siswa Kriteria Penilaian 

  B CB KB 

1 Kesiapan belajar siswa dalam apersepsi  √  

2 Memperhatikan  penjelasan guru terkait 

materi  pembelajaran 

√   

3 mersepon pertanyaan-pertanyaan guru √   

4 Siswa melakukan intruksi guru √   

5 Siswa menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 

√   

Total 5 0 0 

Persentase 80% 20% 0% 

Pada siklus II kegiatan siswa juga meningkat. Penelitian aktivitas siswa di 

atas menunjukan bahwa 4aspek memperoleh kriteria baik atau 80%, sedangkan satu 

aspek memperoleh kriteria cukup baik atau 20%, dan kriteria kurang baik atau 0%. 

Setelah beberapa kali pertemuan, siswa diberikan pos tespada hari senin, 06 

Maret 2017.Untuk mengetahui apa yang sudah peserta didik dapatkan dalam 

pembelajaran remedial.Tabel dibawah ini menunjukan hasil post tes siklus kedua. 
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Tabel 6. Hasil Post Test Siklus II 

Berdasarkan hasil tesakhir Tindakan pembelajaran remedial Siklus II, dapat 

diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah sebesar 73.0 % 

sedangkan nilai tertinggi adalah sebesar 87.  Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 

sebesar78,15, dan nilai presentasi dari hasil ketuntasan dalam pembelajaran adalah 

84,61%. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yang harus 

diperoleh sebesar 75. Dan presentasi ketuntasan pembelajaran 80%, dengan 

demikian maka siswa sudah mencapai ketuntasan belajar dalam pembelajaran Bahasa 

Arab. 

d. Refleksi  

  Dari hasil tindakan pre test dengan melakukan perbaikan pada siklus I sampai 

siklus II sebanyak 25 siswa telah menunjukan peningkatan yang cukup signifikan, 

dalam hal memahami pelajaran Bahasa Arab. Hal ini ditandai dengan jumlah siswa 

yamg telah mencapai nilai ketuntasan yang berjumlah 23 orang, serta yang hampir 

mencapai ketuntasan berjumlah 2 orang secara keseluruhan,Peneliti telah melihat 

hasil yang memuaskan dari hasil tindakan  siklus II dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas VIII MTsal-HikmahBumela Kab. Gorontalo telah berhasil 

dalamMeningkatkan hasil belajar Bahasa Arab melalui kegiatan remedial dengan  

standar nilai ketuntasan 75.0%. Oleh sebab itu, penelitian tindakan kelas ini cukup 

sampai tindakan siklus II, dan dari pre test, siklus I dan siklus II, konsep siswa dan 

nilai ujian dengan menggunakan Remedial Study telah meningkat. 

 Adapun tabelnya sebagai berikut: 

 

  

NO NAMA KETERANGAN 

L/P KKM 

75,0% 

T/BT 

1 Fikran Buo L 78 T 

2 Rindi Erlama L 77 T 

3 Lisan Palumolo P 75 T 

4 Feni Y Nanuwa P 80 T 

5 Raman Yantoni L 83 T 

6 Arifin Yantoni L 75 T 

7 Marsela D. Ngilu P 85 T 

8 Fidrawati Adenga P 87 T 

9 Zulfikar Muda L 75 T 

10 Dindi Puluhulawa P 73 BT 

11 Sintia Koyo’o P 79 T 

12 Maryam Yantoni P 74 BT 

13 Nurein Rahman P 75 T 

TOTAL 1016 2 
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Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Sebelum dan Sesudah Pada Siklus I dan Siklus II 

No Kegiatan 
Nilai 

Rata-Rata 

Belum 

TuntasBelajar 

Tuntas 

Belajar 

Persentase 

Ketuntasan 

1 Pre test 36,6%. 25 0 0% 

2 US 3 7 , 7 2 %  24 1 4% 

3 Siklus I 73,60% 13 12 48% 

4 Siklus II 78,15% 2 11 84,61%. 

Dari data di atas, menunjukkan bahwa dengan menerapkan Remedial Study 

yang baik dapat meningkatkan kentuntasan hasil siswa dalam belajar,hal-hal yang 

masih belum berhasil dalam pembelajaran Tindakan Siklus I sudah dapat tercapai 

pada Tindakan Siklus II.  Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran remedial dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar Bahasa 

Arab pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah al-Hikmah Bumela Kec. Bilato 

Kab. Gorontalo tahun 68indakan68 2016/2017. 

 

Penelitian pada sekolah Madrasah Tsanawiyah al-Hikmah Bumela selesai pada 

tanggal 15Maret 2017, peneliti berharap penelitian ini meninggalkan efek yang baik pada 

siswa maupun guru. Penelitian 68indakan kelas bermaksud meningkatkan Kriteria 

ketuntasan sisswa serta kemampuan siswa. 

Hipotesis 68indakan yang menyatakan bahwa pemberian pembelajaran remedialdapat 

mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab bagi siswa kelas VIII MTs al-Hikmah Bumela 

terbukti kebenarannya.  Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar 

dan ketuntasan 

belajar siswa pada setiap siklus 68indakan yang dilakukan. Belajar siswa pada kondisi 

awal sebelum dilakukan Tindakan adalah kurang optimal.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata yang diperoleh siswas ebesar 36,6 % atau masih dibawah KKM yang ditetapkan 

dengan KKM 75.0%.  Ditinjau dari ketuntasan belajar, belum ada siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar dengan KKM 75.0%.  Hal tersebut dapat diartikan bahwa ke-25 subjek 

memperoleh nilai dibawah yang sudah menjadi kriteria ketuntasan minimal yang ada yaitu 

75,0%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 36,6 %, pada kondisi 

awal, meningkat menjadi sebesar 73,60% pada akhir 68indakan pembelajaran remedial 

siklus 1. 

Ditinjau dari penguasaan penuh secara klasikal, 68indaka ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan dari 0.00 % pada kondisi awal meningkat menjadi 48 % pada akhir 

68indakan pembelajaran remedial siklus I.  Peningkatan hasil belajar yang diperoleh pada 

Tindakan Siklus I dianggap belumoptimal. 

Hal ini diindikasikan dengan nilai rata-rata hasil belajar yang masih lebih kecil dari 

KKM, dan penguasaan penuh secara klasikal dengan ketuntasan belajar lebih kecil dari 80.00 

% dari jumlah siswa.  Atas dasar hal tersebut, maka dilakukan perbaikan pembelajaran pada 

Tindakan Siklus II.  Perbaikan yang dilakukan guru adalah dengan mengintensifkan 

kerjaintra kelompok maupun antarkelompok. 

Perbaikan yang dilakukan guru pada Tindakan Siklus II adalah dengan memperkecil 

jumlah anggota kelompok dari 25 orang pada Tindakan Siklus I diperkecil menjadi 13 orang 

siswa pada Tindakan Siklus II.  Tindakan perbaikan yang dilakukan pada Tindakan Siklus II 

cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Hal ini diindikasikan dengan meningkatnya nilai rata-rata dan ketuntasan belajar 

siswa,  yaitu nilai rata-rata hasi lbelajar siswa mengalami peningkatan dari 73,60 % pada 

akhir Tindakan pembelajaran remedial Siklus I meningkat menjadi sebesar 78,15 % pada 
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akhir Tindakan pembelajaran remedial Siklus II.  Ditinjau dari penguasaan penuh secara 

klasikal, tingkat ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari 48 % pada akhir 

Tindakan pembelajaran remedial Siklus I meningkat menjadi 84,61 % pada akhir Tindakan 

pembelajaran remedial Siklus II, akan  tetapi peneliti mengurangi jumlah subyek dalam 

penelitian yang disebap karena subyek yang lain sudah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal, maka di data akhir peneliti mengabungkan semua subyek kembali yang tadinya 25 

orang dikurangi 12 kemudian disatukan kembali untuk pengambilan kesimpulan yang 

disesuaikan dengan indikator yang ada  yaitu 25 subyek dengan nilai 75.0 untuk ketuntasan 

siswa, 75,0 untuk ketuntasan pembelajaran, 80% untuk keseluruhan ketuntasan presentasi 

keberhasilan semua siswa, dan hasil atau nilai rata-rata yang didapat dari seleruh siswa atau 

subyek yang berjumlah 25 orang adalah 80,64% serta presentasi keseluruhan yang diperoleh 

dalam pembelajara adalah 92%. 

Adapun hasil dari keseluruhan jumlah siswa atau subyek penelitian sebagai berikut:  

Tabel 8. Rekapitulasi nilai 

 

Pada  tabel rekapitulasidan atas hasil nilai pada siklus II siswa menunjukkan 

peningkatan dari 25 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan sebanyak 23 orang dan hanya 

2 orang siswa yang tidak mencapi ketuntasan. Hasil observasi aktifitas belajar siswa 

menunjukkan hasil yang memuaskan dimana hasil observasi aktifitas belajar siswa 

menunjukkan 80% memuaskan. 

NO NAMA 

KETERANGAN 

L/P 
KKM 

75,0% 
T/BT 

1 Fikran Buo L 78 T 

2 Rindi Erlama L 77 T 

3 Lisan Palumolo P 75 T 

4 Feni Y Nanuwa P 80 T 

5 Raman Yantoni L 83 T 

6 Arifin Yantoni L 75 T 

7 Marsela D. Ngilu P 85 T 

8 Fidrawati Adenga P 87 T 

9 Zulfikar Muda L 75 T 

10 Dindi Puluhulawa P 73 BT 

11 Sintia Koyo’o P 79 T 

12 Maryam Yantoni P 74 BT 

13 Nurein Rahman P 75 T 

14 Nurjihan Panigoro P 77 T 

15 Alpian Depo L 80 T 

16 Maryam Huzuna P 79 T 

17 Yuningsi Tuna P 86 T 

18 Valencia aliwu P 80 T 

19 Rahmatia Lapali P 83 T 

20 Yusri M. Tamanjae L 90 T 

21 Artian Ishak L 87 T 

22 Suwito Bagou L 77 T 

23 Indra Hanapia L 92 T 

24 Agim Prayono L 76 T 

25 Sela Hindi P 93 T 

Jumlah skor 2016 

T ± 23 

Nilai Rata-Rata Kelas 80,64 

Nilai Tertinggi 93 

Nilai Terendah 73 

Presentase (%) ketuntasan Belajar Siswa 92 
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Keberhasilan pembelajaran remedial yang dilakukan guru tidakterlepasdari prinsip-

prinsip yang melekat dalam pembelajaran remedial itu sendiri.  Salahs atu prinsip yang 

melekat dalam pembelajaran remedial adalah berupa prinsip adaptif. Prinsip tersebut 

memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan daya tangkap, kesempatan, dan 

gaya belajar masing-masing. Gurub erupaya mengidentifikasi kelemahan masing-masing 

individu dalam pembelajaran Bahasa Arab sehingga dapat memberikan layanan 

pembelajaran remedial sesuai prinsip adaptif tersebut. 
 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas(PTK) seperti yang tertuang pada bab IV, 

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemberian Remedial Study dapat mengatasi 

kesulitan belajar Bahasa Arab bagi siswa kelas VIII  Madrasah Tsanawiyah al-Hikmah 

Bumela Kec. Bilato Kab. Gorontalo. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya Standar 

kriteria ketuntasan minimal siswa terhadap konsep pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus 

tindakan yang dilakukan. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 36,6 % pada kondisi 

awal, meningkat menjadi 73,60 % pada akhir Tindakan pembelajaran remedia l Siklus I. 

Kemudian pada siklus II yang telah diperkecil jumlah subyek yaitu dari 25 menjadi 13 orang 

saja, maka memiliki presentasi tersendiri sebab dalam Remedial Study Ketika siswa sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum ataunilai yang telah ditetapkan, makasiswa yang 

sudah tuntas sudah tidak diikutkan lagi yang kemudian memperoleh nilai rata-rata sebesar 

78,15 % dari 13 orang siswap ada akhir Tindakan pembelajaran remedial Siklus II, akan 

tetapi pada akhir siklus II  juga peneliti merekapitulasi semua data dari siklus I dan siklus II 

yang kemudian diolah secara menyeluruh, maka menghasilkan nilai rata-rata 80,64 serta 

presentasi ketuntasan pembelajaran sebesar 92 % dari 25 orang siswa. 

Pada lembar observasi aktivitas siswa yang mana pada Siklus I hanya 2 aspek 

memperoleh kriteria baik atau 40%, 3 aspek memperoleh kriteria cukupbaikatau 60%, dan0 

aspek memperoleh kurang baik atau0%. Kemudiaktivitas siswa padasiklus II bahwa 4 aspek 

memperoleh kriteria baik atau 80%, sedangkan satu aspek memperoleh kriteria cukup baik 

atau 20%, dan kriteria kurang baik atau 0%, maka dapat disimpulkan pemberian kegiatan 

Remedial Study telah meningkatkan hasil belajar siswa atau standar kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) siswa kelas VIII MTs al-Hikmah Bumel. 
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